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ABSTRAK 
This study aims to determine the effect of accounting conservatism on Tax Avoidance and to 

determine the effect of Accounting Conservatism against Tax Avoidance with good corporate 

governance as a moderating. Where the size of conservatism was measured using accrual 
accounting. If the accrual is negative, then the profit is classed conservative, due to lower profit 

from cash flows derived by the company at a certain period, while for tax avoidance GAAP ETR 
chosen to measure tax avoidance because GAAP ETR expected to provide an overall picture of 
changes in the tax burden , The underlying reason is the ca lculation of GAAP ETR involve 

current tax plus deferred tax expense so that it shows the total tax burden paid by the company. 
And the final size of the GCG using a composite assessment tables self-assessment. 

 

Kunci : Conservatism accounting, corporate governance, tax avoidance and    moderation. 

 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah  
Pada era globalisasi ini, banyak 

perusahaan yang menerapkan praktik 
corporate governance untuk 

meminimalisasi risiko bisnis yang mungkin 
terjadi. Corporate governance merupakan 
tata kelola perusahaan yang menjelaskan 

hubungan antara berbagai partisipan dalam 
perusahaan yang menentukan arah kinerja 

perusahaan. Irawan dan Farahmita (2012), 
bahwa masalah corporate governance ini 
mulai timbul di Indonesia setelah krisis 

keuangan pada tahun 1998. Indonesia pada 
tahun 2002 pernah menduduki posisi 

terbawah dalam hal audit dan kepatuhan, 

akuntabilitas terhadap pemegang saham, 

standar pengungkapan dan transparansi 
serta peranan direksi.  

Kasus kedai kopi franchisor asal 

Amerika Serikat (AS). Parlemen Inggris 
menyoroti laporan keuangan franchisor 

yang menyatakan rugi sebesar 112 juta 
pounds selama tahun 2008-2010 dan tidak 
membayar pajak PPh (pajak penghasilan) 

badan pada 2011. Dalam laporan ke 
investor, franchisor menyatakan omzet 

selama 2008-2010, senilai 1,2 milyar 
pounds (Rp 18 triliun). Modus franchisor 
ini dengan membuat laporan keuangan 

seolah rugi dengan dua cara yaitu: 

mailto:supriyati@perbanas.ac.id
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1. Membayara royalti offshore licensing 
atas desain, resep dan logo ke 

cabangnya di Belanda. 
2. Membayar bunga utang sangat 

tunggi, dimana utang tersebut justru 
digunakan untuk ekspansi kedai kopi 
di negara lain.  

Dengan latar belakang penelitian di atas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ‘’Pengaruh Konservatisme 

Akuntansi Terhadap Tax Avoidance dan 

Good Corporate sebagai Pemoderasi’’.  

Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah 

yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti merumuskan masalah-masalah 
yang diteliti pada penelitian ini, yaitu :  

a. Apakah Konservatisme Akuntansi 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

b. Apakah Konservatisme Akuntansi 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
dengan Good Corporate Governance 
sebagai pemoderasi ? 

Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian ini 
adalah :  

a. Untuk mengetahui pengaruh 
Konservatisme Akuntansi terhadap Tax 
Avoidance. 

b. Untuk mengetahui pengaruh 
Konservatisme Akuntansi terhadap Tax 
Avoidance dengan Good Corporate 
Governance sebagai pemoderasi. 

Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
berikut ini diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti  
Sebagai referensi tambahan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan 
yang berkaitan dengan Corporate 
Governance, Konservatisme Akuntansi 
dan Tax Avoidance, baik untuk para 
mahasiswa yang membutuhkan bahan 
acuan untuk penelitian yang sejenis 
maupun bagi kalangan umum.  

2. Bagi Akademis  
 Untuk proses pembelajaran yang lain 
dan dapat memperkaya wawasan dosen.  

Sistematika Penelitian  
Bab I: PENDAHULUAN  

Corporate Governance sebagai 

seperangkat aturan dan prinsip-prinsip 
yang terdiri dari fairness, transparency, 

accountability dan responsibility, 
mengatur hubungan antara pemegang 
saham, majanemen perusahaan (direksi 

dan komisaris), kreditur, karyawan serta 
stakeholders lainnya yang berkaitan 

dengan hak dan kewajiban masing-
masing pihak  Saputra, (2012). 
Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 

Penghindaran pajak merupakan 
rekayasa ‘’tax affairs’’ yang masih 
tetap berada dalam bingkai ketentuan 

perpajakan (lawful). Penghindaran 
pajak (Tax Avoidance)yang dilakukan 

oleh manajemen suatu perusahaan 
dilakukan untuk meminimalisasi 
kewajiban pajak perusahaan (Khurana 

dan Moser: 2009). 
Bab III : METODE PENELITIAN  

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif 
berupa neraca per 31 Desember 2010-

2014 dan laporan laba rugi untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2010-2014. 

Data yang digunakan adalah data panel. 
Sumber data diperoleh dari website BI 
(www.BI.go.id) berupa data sekunder. 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 

adalahdokumentasi atas laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada periode 2010-

2014. 
Bab IV :  GAMBARAN SUBJEK  

PENELITIAN DAN ANALISIS 

DATA 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merupakan tempat perdagangan saham 
dari perusahaan Tbk. yang terdapat di 
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Indonesia. Perusahaan Tbk. yang 
terdaftar di BEI dibagi dalam sembilan 

sektor. Sembilan sektor tersebut ialah 
sektor pertanian, sektor pertambangan, 

sektor industri dasar dan kimia, sektor 
aneka industri, sektor industri barang 
konsumsi, sektor properti dan real 

estate, sektor transportasi dan 
infrastruktur, sektor keuangan dan 

sektor perdagangan, jasa, dan investasi.  
Bab V  :  PENUTUP  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Konservatisme 
Akuntansi terhadap Tax Avoidance dan 

untuk mengetahui pengaruh 
Konservatisme Akuntansi terhadap Tax 
Avoidance dengan Good Corporate 

Governance sebagai pemoderasi. 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian 

mengenai pengaruh konservatisme 
akuntansi terhadap Tax Avoidance dan 
Good Coporate Governance sebagai 
pemoderasi, maka peneliti ini didasarkan 
pada beberapa penelitian terdahulu 
sebagai bahan referensi, antara lain 
sebagai berikut :   

1. Florensia Jusny (2015) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Florensia Jusny yang berjudul “Pengaruh 
Konservatisme Akuntansi Terhadap Nilai 

Perusahaan Dimoderasi oleh Good 
Corporate Governance (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor Retail Trade yang 
Listing di Bursa Efek Indonesia)’’  
Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dari penelitian sebelumnya, yaitu 
: 

Persamaan : Pada penelitian ini 
konservastime akuntansi menggunakan 
variabel independensi  

Perbedaan : Dalam penelitian ini variabel 
Good corporate Governance  digunakan 

sebagai variabel dependen sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Florensia 

Jusny variabel Good Corporate Governance 
sebagai variabel moderasi 
2.  Budiman, Armstrong et al dan Irawan 

(2012) 

Budiman dan Armstrong et al.(2012). 

Armstrong et al. (2012) menguji pengaruh 
kompensasi eksekutif terhadap perencanaan 
pajak perusahaan dan menemukan 

hubungan negatif antara kompensasi 
eksekutif terhadap pajak yang dibayarkan. 

Namun menurut Irawan (2012) yang 
melakukan penelitian di Indonesia 
menemukan tidak ada pengaruh signifikan 

antara kompensasi manajemen terhadap 
penghindaran pajak perusahaan.  

Penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dari penelitian sebelum nya, 
yaitu : 

Persamaan : Penelitian ini cara untuk 
menguji kompensasi eksekutif terhadap 

perencanaan pajak. 
Perbedaan : Penelitian ini diukur 
menggunakan cah effective tax rate, 

sedangkan penelitian sebelumnya eksekutif 
bersifat risk taker akan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak dibandingkan 
yg bersifat risk averse. 
3. Effendi (2008) 

Corporate Governance adalah 
monitoring kinerja manjemen dan 

menjamin akuntabilitas manajemen 
terhadap stakeholder dengan berdasarkan 
pada kerangka peraturan. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dari penelitian sebelum nya, 

yaitu : 
Persamaan : Pada Persuhaan cara untuk 
mencapai tujuan menggunakan proses dan 

struktur Corporate Governance. 
Perbedaan : Dalam penelitian ini corporate 

governance digunakan sebagai variable 
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pemoderasi, sedangkan dipenelitian 
sebelumnya corporate governance 

digunakan sebagai proses dan struktur dalam 
perusahaan untuk mencapai tujuan.  

4. Desai dan Dharpala (2005) 

Menurut Desai dan Dharpala, (2005), 
pertanyaan terkait tax avoidance apakah 

kegiatan ini menarik minat pemegang 
saham atau tidak, jika aktivitas tax 

avoidance dalam pelaksanaannya justru 
meningkatkan biaya yang lain, maka di 
samping itu timbul juga pertanyaan, apakah 

ada transfer nilai dari perusahaan ke 
pemegang saham jika tidak maka tidak 

perlu dilakukan praktik tax avoidance. Jadi 
jika dilihat dari penelitian Desai dan 
Dharpala, (2005) yang menyebutkan 

tentang pengambilan keputusan.  
Penelitian ini memiliki persamaan 

dan perbedaan dari penelitian sebelumnya, 
yaitu : 

Persamaan : Pada penelitian ini untuk 

pengambilan keputusan menggunakan 
Prakik Tax Avoidance.  

Perbedaan: dalam penelitian ini 
pengukuran tax avoidance menggunakan 
GAAP ETR, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan book tax gap.  
Landasan Teori  

Teori Keagenan  
Teori keagenan menjelaskan bahwa 

hubungan agensi muncul ketika satu orang 
atau lebih pemilik (principal) 

mempekerjakan orang lain (agent) untuk 
memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan 
keputusan kepada agen tersebut. Menurut 
Scott (2009:8) terdapat 2 macam asimetri 

informasi, yaitu: 
a. Adverse Selection  

Yaitu bahwa para manajer serta orang 
orang dalam lainnya memiliki lebih 
banyak pengetahuan tentang keadaan dan 

prospek perusahaan dibandingkan dengan 
investor selaku pihak luar. Informasi 

mengenai fakta yang mungkin dapat 

mepengaruhi keputusan yang akan 
diambil oleh pemegang saham tidak 

disampaikan oleh manajer kepada 
pemegang saham. 

b. Moral Harzad  
Yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan 

oleh manajer tidak seluruhnya diketahui 

oleh pemegang saham maupun kreditur.  
Bank harus melakukan penilaian sendiri 

(self assessment) secara berkala yang paling 
kurang meliputi 11 (sebelas) Faktor 
Penilaian Pelaksanaan yaitu :  

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris; 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung 
Jawab Direksi; 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

Komite; 
4. Penanganan benturan kepentingan; 

5. Penerapan fungsi kepatuhan; 
6. Penerapan fungsi audit intern; 
7. Penerapan fungsi audit ekstern; 

8. Penerapan manajemen risiko 
termasuk system pengendalian intern; 

9. Penyediaan dana kepada pihak terkait 
(related party) dan penyediaan dana 
besar (large exposure); 

10. Transparansi kondisi keuangan dan 
non keuangan Bank; 

11. Rencana startegis Bank.  
Tabel 2.1 

Penilaian Komposit Good Corporate 

Governance 
N

o 

Aspek yang di nilai Bob

ot 
(A) 

Perin

gkat 
(B) 

Nilai 

(A) X 
(B) 

1 Pelaksanaan Tugas 

Dan Tanggung 
Jawab Dewan 

Komisaris 

10,0

0% 

0 0,000 

2 Pelaksanaan Tugas 

danTanggung Jawab 
Direksi 

20,0

0% 

0 0,000 

3 Kelengkapan dan 

Pelaksanaan Tugas 
Komite 

10,0

0% 

0 0,000 

4 Penanganan 

Benturan 
Kepentingan 

10,0

0 % 

0 0,000 
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5 Penerapan Fungsi 
Kepatuhan Bank 

5,00 
% 

0 0,000 

6 Penerapan Fungsi 

Audit Intern 

5,00 

% 

0 0,000 

7 Penerapan Fungsi 

Audit Ekstern 

5,00 

% 

0 0,000 

8 Penerapan Fungsi 

Manajemen Risiko 

dan Pengendalian 

Intern 

7,50

% 

0 0,000 

9 Penyediaan Dana 

Kepada Pihak 

Terkait (Related 

Party) dan  Debitur 

Besar (Large 
Exposures) 

7,50

% 

0 0,000 

10 Transparansi 

Kondisi Keuangan 
dan Non Keuangan 

Bank,  Laporan 

pelaksanaan GCG 

dan laporan Internal 

15,0

0% 

0 0,000 

11 Rencana Strategis 

Bank 

5,00 

% 

0 0,000 

 Nilai Komposit 100 
% 

 0,000 

Sumber : Lampiran SE BI No. 9/12/DPNP 

Konservatisme  
Secara tradisional, konservatisme 

dalam akuntansi dapat diterjemahkan 
melalui pernyataan ‘’tidak mengantisipasi 

keuntungan, tetapi mengantisipasi semua 
kerugian’’ Apabila akrual bernilai negatif, 

maka laba digolongkan konservatif, yang 
disebabkan karena laba lebih rendah dari 
arus kas yang diperoleh oleh perusahaan 

pada periode tertentu. Rumus untuk 
mengukur konservatisme adalah sebagai 

berikut :  
Cit = NIit – CFit 

Dimana : 

Cit : Konservatisme perusahaan i pada tahun 
t 

NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
CFit : Arus kas kegiatan operasi perusahaan 
i pada tahun t 

Tax Avoidance  
Penghindaran pajak atau perlawanan 

terhadap pajak adalah hambatan-hambatan 

yang terjadi dalam pemungutan pajak 
sehingga mengakibatkan berkurangnya 

penerimaan kas negara. Tax Avoidance 
selalu diartikan sebagai kegiatan yang legal 

(Bambang: 2009).  
Tax Avoidance diukur menggunakan GAAP 

ETR :  

 
Keterangan:  
GAAP ETR : Generally Accepted Accounting 
Principles Effective Tax Rate  

Tax Expense : Beban pajak 

Pretax income : Laba Sebelum pajak  
 

Kerangka Pemikiran  
 
 
 
 

 
 

Gambar 2.1 

 
 

Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan pada teori yang telah 
dijelaskan sebelumnya dan berdasarkan pada 

uraian penelitian-penelitian terdahulu, maka 
peneliti mengindikasikan bahwa 
Konservatisme Akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance (Penghindaran 
Pajak). Dalam perpajakan, pengguna prinsip 

konservatisme dapat terlihat pada beberapa 
kebijakan pemerintah seperti tidak 
diperkenannya membentuk cadangan 

piutang ragu-ragu kecuali untuk bank dan 
leasing dengan hak opsi. Oleh karena itu 

peneliti memasukkan Good Corporate 
Governance (GCG) sebagai variable 
pemoderasi.  

Hipotesis  
Penelitian ini memiliki hipotesis 

yang akan diuji dan dibuktikan 

Konservatisme 

Akuntansi 

Good Corporate 

Governance 

Tax 

Avoidance 
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kebenarannya. Hipotesis penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 

H1 : Konservatisme Akuntansi 
berpengaruh terhadap Tax Avoidance.  

H2 : Konservatisme Akuntansi 
berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance dengan Good Corporate 

Governance sebagi Pemoderasi.  
BAB III 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengetahui 1) bagaimana pengaruh 
Konservatisme Akuntansi terhadap Tax 
Avoidance ; 2) bagaimana pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap Tax 
Avoidance dan Good Corporate Governance 

sebagai pemoderasi.  
Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti menggunakan metode  kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang menggunakan 
data berupa laporan keuangan publikasi 

tahunan yang diterbitkam oleh Bank 
Indonesia selama 5 tahun berturut-turut yaitu 
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 

2014. Data yang digunakan merupakan data 
yang didapat dari penelurusan internet dari 

www.idx.co.id dan website resmi bank yang 
bersangkutan. Sumber penunjang lainnya 
berupa jurnal perbankan dan sumber lainnya 

yang relevan yang dapat digunakan untuk 
mendukung penelitian ini.  

Batasan Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini terbatas 

pada pengujian mengenai laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BI 
dari tahun  2010-2014. 
Identifikasi Variabel 
1.3.1 Variabel Independen yaitu 

Konservatisme dan GCG  

Konservatisme merupakan tindakan 

kehati-hatian dengan mengakui biaya atau 
rugi yang memungkinkan akan terjadi, tetapi 

tidak segera mengakui pendapatan atau laba 
yang akan datang walaupun kemungkinan 
terjadinya besar. Seperti penelitian Givoly 

dan Hayn (2000) konservatisme diukur 
menggunakan akrual. Givoly dan Hay 

(2002) menyatakan bahwa apabila akrual 
bernilai negatif, maka laba digolongka 

konservatif, yang disebabkan karena laba 
lebih rendah dari arus kas yang diperoleh 
oleh perusahaan pada periode tertentu 

(Dewi, 2003).  
1.3.2 Variabel Dependen yaitu Tax 

Avoidance  

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah tax avoidance. Tax avoidance 

didefinisikan sebagai pengurangan utang pajak 
perusahaan. Penelitian ini memakai GAAP 

ETR untuk mengukur tax avoidance sesuai 

dengan Dyreng et al. (2008).  
GAAP ETR dipilih untuk mengukur tax 

avoidance karena GAAP ETR diharapkan  

mampu memberikan gambaran menyeluruh 
mengenai perubahan beban pajak. Alasan 

yang mendasari adalah perhitungan GAAP 
ETR melibatkan pajak kini ditambah beban 

pajak tangguhan sehingga hal ini 

menunjukkan total keseluruhan beban pajak 
yang dibayar perusahaan. Sesuai PSAK 46, 

beban pajak tangguhan harus dicantumkan 

dalam laporan keuangan. Jika dibandingkan 
dengan jenis ETR yang lain, tentunya GAAP 

ETR akan lebih menggambarkan keseluruhan 

beban pajak perusahaan, tidak hanya beban 
pajak kini. GAAP ETR dihitung dengan rumus 

yang digunakan Dyreng et al. (2008) : 

 
Keterangan:  
GAAP ETR : Generally Accepted Accounting 

Principles Effective Tax Rate  
Tax Expense : Beban pajak 

Pretax income : Laba Sebelum pajak 

Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 

3.4.1 Tax Avoidance  

Penghindaran pajak (tax avoidance) 

merupakan fenomena yang cukup unik 
karena merupakan perbuatan yang 

http://www.idx.co.id/
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sebenarnya legal secara hukum. Hanlon dan 
Heitzman (2010) menjelaskan bahwa tax 

avoidance didefinisikan secara luas sebagai 
pengurangan pajak eksplisit dan 

merefleksikan semua transaksi yang 
memiliki pengaruh pada utang pajak 
eksplisit perusahaan.  

Tax Avoidance diukur dengan 
menggunakan model Cash Effective Tax 

Rate (CETR) :  
 

 
Keterangan :  
CETR : Cash Effective Tax Rate  

Cash Tax Paid : Pajak yang dibayarkan 
perusahaan  
Pre-tax income : Laba sebelum pajak  

3.4.2 Konservatisme  

Konservatisme merupakan alasan yang 

dimiliki oleh seorang akuntan maupun 
manajer yang mensyaratkan tingkat tinjauan 
yang lebih detail dan lebih cermat untuk 

mengakui laba (good news in earnings) 
dibandingkan mengakui rugi (bad news in 

earnings) (Basu, 1997 dalam Prena, 2012).  
Cit = NIit – CFit 

Dimana : 

Cit : Konservatisme perusahaan i pada tahun t  

NIit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t 

pada Laporan L/R 
CFit : Arus kas kegiatan operasi perusahaan 
i pada tahun t pada 

3.4.2 Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance adalah 

suatu mekanisme yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan melalui 
hubungan antara pemegang saham, 

pengurus (pengelola) perusahaan, pihak 
kreditur, pemerintah, karyawan serta para 

pemegang kepentingan intern dan ekstern 
lainnya sehingga dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Pengukurannya menggunakan 

tabel penilaian komposit self assessment 
GCG meliputi 11 indikator, dijelaskan 

bahwa bobot sudah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dan peringkat terdapat dari 

laporan keuangan tahunan Bank Indonesia.  
 
Populasi,Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel 

Populasi penelitian adalah semua 
perusahaan perbankan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, yaitu teknik sampling 
dengan menggunakan batasan dan 

pertimbangan tertentu supaya sampel yang 
dipilih relevan sesuai tujuan penelitian. 

Alasan menggunakan metode purposive 
sampling dalam penelitian ini karena 
teknik pengambilan sampel perusahaan 

perbankan, maka penulis menetapkan 
criteria pemilihan sampel yang akan 

diteliti yaitu :  
1. Perusahaan perbankan yang menerbitkan 

laporan keuangan secara berturut-turut 

untuk periode 2010-2014. 
2. Laporan Keuangan dinyatakan dalam 

rupiah. 
3. Data yang tersedia harus lengkap, baik 

data yang diperlukan untuk menghitung 

Konservatisme Akuntansi dan Tax 
Avoidance mengenai laba sebelum dan 

sesudah pajak, dan termasuk mengenai 
data laporan GCG pada perusahaan 
perbankan periode tahun 2010-2014. 

Data dan Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : data kuantitatif, 

yaitu data yang berbentuk angka-angka 
atau data kualitatif yang diangkakan. Data 

kuantitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BI 

dari tahun 2010-2014.  
Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu, 
data yang telah disediakan oleh pihak 
ketiga dan tidak berasal dari sumber 

langsung. Data yang dipergunakan dalam 
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penelitian ini diperoleh melalui situs: 
http//www.bi.go.id. 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, sehingga metoda pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode 
pengumpulan data arsip (archival), yaitu 

metoda pengumpulan data di basis data. 
Data tersebut berupa laporan keuangan 

dari perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Indonesia pada tahun 2010-2014.  

Teknik Analisis Data  
3.7.1 Analis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, dan minimum. 

Statistik deskriptif dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran mengenai 
distribusi dan perilaku data sampel 

tersebut (Ghozali, 2013). 
3.7.2 Asumsi Klasik  

Penelitian ini akan melakukan 
pengujian asumsi klasik terlebih dahulu 
sebelum melakukan pengujian atas 

hipotesis. Pengujian asumsi klasik ini  
bertujuan untuk mengetahui dan menguji 

kelayakan atas model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
a.Uji Normalitas Data  

b. Uji Heteroskedastisitas 

c. Uji Multikolinieritas  

d. Uji Autokorelasi  

3.7.3 Uji Hipotesis  

a.Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik 

F ) 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

c. Uji Signifikansi Parameter Individual 

(Uji Statistik t) 

d. Analisis Regresi Moderasi (Moderated 

Regression Analysis) 

BAB IV 

GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

DAN ANALISIS DATA 

Gambaran Subjek Penelitian 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan 
tempat perdagangan saham dari perusahaan 

Tbk. yang terdapat di Indonesia.Perusahaan 
Tbk. yang mendaftarkan diri sebagai emiten 

di BEI memiliki tanggung jawab terhadap 
publik. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

tiga variabel yaitu tax avoidance sebagai 
variabel terikat (dependen), konservatisme 

akuntansi sebagai variabel bebas 
(independen) dan good corporate goverance 
(GCG) sebagai variabel moderasi. Populasi 

dari seluruh sampel penelitian ini adalah 
bank konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  yang menerbitkan 
laporan tax avoidance dan laporan tahunan 
berturut-turut dari tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2014. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 41 bank, dengan 

menggunakan metode purpose sampling 
dalam pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu yang telah 

ditentukan sebelumnya, yaitu : 
1. Industri perbankan konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010-2014. 

2. Perusahaan perbankan secara berturut-

turut melaporkan Laporan tax avoidance 
dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2014. 
3. Perusahaan perbankan yang tidak 

mengalami kerugian. 

4. Tersedia data yang lengkap dan sesuai 
dengan data yang dibutuhkan berturut-

turut dari tahun 2010-2014. 
Data dalam penelitian ini diperoleh 

dari idx.co.id dan dari website masing-

masing bank. Penelitian ini dilakukan 
selama periode 5 tahun dari 2010 sampai 

2014. Jumlah populasi keseluruhan sampel 
penelitian ini adalah 41 bank (41 x 5 = 205. 
Selama periode penelitian terdapat 16 (16 x 

5 = 80) bank yang tidak menerbitkan 
laporan konservatisme akuntansi dan 

laporan good corporate governance secara 
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berturut-turut dari tahun 2010-2014. Selain 
itu terdapat 15 bank (15 x 5 = 75) yang 

selama periode pengamatan tidak 
menerbitkan tax avoidance. Setelah data 

dikumpulkan ternyata ada 3 bank (3 x 5 = 

15) selama periode penelitian hanya 
menerbitkan tax avoidance saja dengan tidak 

ada laporan tentang konsevatisme akuntansi 
dan GCG

 

 

 

 

1. Konservatisme Akuntansi 

Dalam akuntansi terdapat beberapa 
asumsi atau  konsep dasar  yang merupakan 

sumber dari prinsip-prisip akuntansi. Konsep 
dasar tersebut antara lain: Konservatisme 
yaitu penyajian  informasi keuangan 

dihadapkan pada prinsip kehati-hatian, yakni 
terhadap pencatatan pendapatan dan biaya, 

maupun pencatatan terhadap aktiva. 
 Implementasi atas asas konservatisme  yaitu 
jika terdapat sesuatu yang dapat 

meningkatkan aktiva., tetapi belum 
terealisasi, maka kejadian itu belum boleh 

diakui. Tetapi jika terdapat sesuatu yang 
mengakibatkan penurunan aktiva, walaupun 
belum terealisasi, maka kejadian itu harus 

sudah diakui. 
Rata-rata Konsesrvatisme Akuntansi 

Tahun 2010-2014 
Tabel 4.3  

 

 
 

 
 

Rata-Rata Konservatisme Akuntansi Bank 
Sampel Penelitian 

Pada tabel 4.3, di atas memperlihatkan 

rata-rata Konservatisme Akuntansi selama 
kurun waktu 5 tahun menunjukkan indikati 

fluktuatif dimana 3 tahun pertama dari 
tahun 2010-2012, nilai konservatisme 
akuntansi cukup bagus, akan tetapi 

cenderung nilainya menurun, bahkan pada 
tahun ke-4 yaitu tahun 2015 nilainya 

positif sampai pada tahun 2014. Hal ini 
membuktikan bahwa tidak selalu suatu 

perusahaan meningkat terus tanpa ada 

kendala, apalagi usaha yang bergerak dalam 
sektor perbankan, dimana aktivitas ekonomi 

dan bisnis dilingkupi suatu ketidak pastian 
serta implikasi dari pilihan metode akuntansi 
pada metode yang mengarahkan pada 

metode yang melaporkan laba dan aktiva 
yang lebih rendah atau melaporkan biaya 

dan utang yang lebih tinggi. 
Dari penjelasan diatas, dapat dirangkum 

dalam bentuk grafik, sebagai berikut : 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

No Keterangan Jumlah  

1. Jumlah perbankan konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dari tahun 2010-2014 (41 x 5) 

205 

2. Perbankan konvensional yang tidak 

menerb itkan laporan konservatisme 

akuntansi dan laporan good corporate 

governance secara berturut-turut dari 

tahun 2010-2014 (16 x 5) 

(80) 

3. Perbankan Konvensional yang tidak 

menerb itkan tax avoidance (15 x 5) 

(75) 

4. Ada 3 bank (3 x 5 = 15) selama periode 

penelitian hanya menerbitkan tax 

avoidance saja dengan tidak ada laporan 

tentang konsevatisme akuntansi dan 

GCG. 

(15) 

 Sampel Penelitian yang dianalisis  35 
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Gambar 4.4 

Rata-rata Konservatisme Akuntansi  

1. Good Corporate Governance 

 Corporate governance merupakan 
suatu elemen kunci dalam meningkatkan 
efisiensi ekonomis, yang meliputi 

serangkaian hubungan antara manajemen 
perusahaan, dewan direksinya (dewan 

direksi dan komisasris, untuk negara-
negara yang menganut sistem hukum 
two-tier, termasuk Indonesia), para 

pemegang sahamnya dan stakeholders 
lainnya (OECD, 1999).  Corporate 

governance juga memberikan suatu 
struktur yang memfasilitasi penentuan 
sasaran-sasaran (objectives) dari suatu 

perusahaan, dan sebagai sarana untuk 
mencapai sasaran-sasaran tersebut dan 

sarana  untuk menentukan teknik 
monitoring kinerja. 

Rata-Rata GCG Bank Sampel Penelitian 

Tabel 4.5 
Rata-Rata GCG Bank Sampel 

Penelitian 
 

 

 

 

 

 Pada tabel 4.5 memperlihatkan rata-rata 

GCG Bank Sampel dalam kurun waktu 5 
tahun dari tahun 2010-2014 cenderung 
fluktuatif. Dengan kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa pihak manajemen 
Bank dalam penerapan GCG senantiasa 

mengikuti pertumbuhan ekonomi global 
yang berdampak pada operasional 
perbankan pada umumnya sehingga seakan-

akan penerapan GCG tidak konsisten, 
padahal prinsip GCG yang dilakukan tidak 

konsisten berdampak reputasi perseroan 
yang pada akhirnya mendukung 

perkembangan usaha dimasa yang akan 
datang. Oleh karena itu pelaksanaan prinsip 

GCG mengikuti pertumbuhan dan 
perkembangan perbankan dan ekonomi 

secara keseluruhan. Dan apabila penjelasan 
dalam bentuk grafik terlihat sebagai berikut  

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Grafik 4.4 

Rata-rata Good Corporate Governance 

(GCG) Tahun 2010-2014 

1. Tax Avoidance 

 Aktivitas penghindaran pajak yang 
dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan 

dilakukan semata-mata untuk 
meminimalisasi kewajiban pajak 

perusahaan. Karena tindakan penghindaran 
pajak ini dianggap legal, membuat 
perusahaan memiliki kecenderungan untuk 

melakukan berbagai cara membuat 
perusahaan memiliki kecenderungan untuk 

melakukan berbagai cara agar dapat 
mengurangi besaran laba yang dialporkan 
pada laporan keuangan, sehingga besar 

pajaknya pun nantinya juga akan berkurang.  

 
Rata-rata Tax Avoidance Tahun 2010-
2014 
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Tabel 4.7 
Rata-Rata Tax Avoidance Bank 

Sampel Penelitian 
 

 
 
 

 
 

 
Aktivitas penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh manajemen yang 

diperlihatkan tabel 4.7, terlihat bahwa rata-
ratanya cenderung meningkat dalam kurun 

waktu 5 tahun, hanya pada tahun 2014 
menunjukkan penurunan dibandingkan 
tahun 2013.  

Penjelasan dalam bentuk grafik, dapat 
dilihat berikut ini : 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

Grafik 4.6 

Rata-rata Tax Avoidance Tahun 

2010-2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data  
Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Konservatisme 
Akuntansi Terhadap Tax Avoidance 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 35 

Normal 

Parametersa

,,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.22218544E
6 

Most 

Extreme 
Differences 

Absolute .307 

Positive .307 

Negative -.162 

Kolmogorov-Smirnov 
Z 

1.818 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas GCG Terhadap Tax 

Avoidance 

 

One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

  Unstandardiz
ed Residual 

N 35 

Normal 

Parameter
sa,,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.06198738E
6 

Most 
Extreme 
Difference

s 

Absolute .177 

Positive .177 

Negative -.118 
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Kolmogorov-
Smirnov Z 

1.044 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.226 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Konservatisme 
Akuntansi dan GCG  

Terhadap Tax Avoidance 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

  Unstandardiz
ed Residual 

N 35 

Normal 
Parametersa

,,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.05720167E

6 

Most 
Extreme 

Differences 

Absolute .187 

Positive .187 

Negative -.087 

Kolmogorov-Smirnov 

Z 

1.105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .173 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

2. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.11. 
Uji Heterokedastisitas dengan 

Glejset 

Model 

Unstandardi

zed 
Coefficients 

Standa
rdized 

Coeffi
cients 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.165
E12 

2.215
E12 

 
1.8
80 

.06
9 

KONSER

VATISM
E 

.066 .134 .102 .49

6 

.62

4 

GCG -
1.174

E12 

1.125
E12 

-.246 -
1.0

43 

.30
5 

TAX_AV
OIDANC

E 

-
12509

2.490 

3838
54.05

3 

-.068 -
.32

6 

.74
7 

a. Dependent Variable: AbsRes_1 
Sumber : Lampiran. 

3. Multikolinieritas  

Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearit

y Statistics 
Keterang

an 
Tol
eran

ce 

VIF 

Konservatis
me 
Akuntansi 

.74
5 

1.3
42 

Bebas 
Multikol

inier 

Good 
Corporate 
Governance 

.74
5 

1.3
42 

Bebas 
Multikol

inier 

Pembahasan 

Tabel 4.16 

Rangkuman Hasil Analisis Data 
 

N
o 

Hipotes
a 

Si
gni

fik
an 

K
oe

fis
ie

n 

Kr
ite

ria 

Keteranga
n 

1 Konser
vatisme 
Akunta

nsi 
Berpen

garuh 
Terhad

0,9
59 

-
0,
03

5 

Ho 
dit
eri

ma 

Ditolak 



 

13 

 

ap Tax 
Avoida
nce 

2 GCG 

Berpen
garuh 

Terhad
ap Tax 
Avoida

nce  

0,0

04 

-

0,
56

1 

Hi 

dit
eri

ma 

Diterima 

3 Konser
vatisme 

Akunta
nsi 
Berpen

garuh 
Terhad

ap Tax 
Avoida
nce 

dengan 
GCG 

sebagai 
Pemod
erasi 

0,8
42 

0,
12

8 

Ho 
dit

eri
ma 

Ditolak 

 

BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Konservatisme 
Akuntansi terhadap Tax Avoidance dan 
untuk mengetahui pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap Tax 
Avoidance dengan Good Corporate 

Governance sebagai pemoderasi. 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Konservatisme akuntansi tidak ada 

pengaruh terhadap tax avoidance 

yang berarti, bahwa tindak 
konservatisme akuntansi merupakan 

tindakan mengurangi laba, dan 
tindakan tax avoidance adalah 

tindakan penghindaran pajak dengan 
tujuan meningkat laba perusahaan. 
Dengan demikian bahwa antara 

kegiatan konservatisme akuntansi dan  
kegiatan tax avoidance merupakan 2 

kegiatan yang bertolak belakang, 
karena yang satu berupaya 
mengurangi laba yang lain berupaya 

menaikkan laba dengan cara 
penghindaran pajak. 

2. GCG berpengaruh negatif terhadap 
tax avoidance. bahwa tindak 
konservatisme akuntansi merupakan 

tindakan mengurangi laba, dan 
tindakan tax avoidance adalah 

tindakan penghindaran pajak dengan 
tujuan meningkat laba perusahaan. 
Dengan demikian bahwa antara 

kegiatan konservatisme akuntansi dan  
kegiatan tax avoidance merupakan 2 

kegiatan yang bertolak belakang, 
karena yang satu berupaya 
mengurangi laba yang lain berupaya 

menaikkan laba dengan cara 
penghindaran pajak. Sementara tax 

avoidance merupakan tindakan 
penghindaran pajak yang notabene 
tidak sesuai dengan kerangka GCG 

tersebut sehingga apabila pelaksanaan 
GCG diperketat atau ditingkatkan 

tentunya pihak manajemen tidak perlu 
melakukan tindakan penghindaran 
pajak, karena hal ini tidak sesuai 

dengan prinsip transparansi kerangka 
GCG. 

3. Variabel GCG tidak bisa menjadi 
variabel mediasi pengaruh 
konservatisme akuntansi terhadap  tax 

avoidance. Akan tetapi apabila 
variabel GCG sebagai variabel bebas 

(Independen), maka hasil pengujian 
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secara simultan (bersama-sama) ada 
hubungan yang signifikan antara 

pengaruh konservatisme dan GCG 
terhadap tax avoidance. Hal ini 

dikarenakan  pada tahun belakangan 
ini, para pelaku pasar modal 
menghendaki pencatatan nilai aset 

perusahaan yang lebih dekat dengan 
nilai pasarnya daripada nilai bukunya. 

Permintaan para pelaku tersebut 
semakin menurunkan pamor 
penerapan prinsip konservatisme. 

Konservatisme dinilai tidak lagi 
sejalan dengan tujuan standar 

akuntansi modern yang menghendaki 
standar akuntansi yang dapat 
memprediksi kondisi perusahaan di 

masa yang akan datang (future-
oriented), sesuatu yang tidak bisa 

dilakukan oleh prinsip akuntansi. 

Keterbatasan  
Meskipun penulis telah berusaha 

merancang dan mengmbangkan 
penelitian hingga sedemikian rupa, 

namun masih terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini yang 
masih perlu direvisi. Keterbatasan 

penelitian ini antara lain sebagai 
berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 
sampel Bank Konvensional sehingga 

penelitian ini hanya memperoleh 
sampel sedikit yang sulit untuk 

digeneralisasikan. 
2. Pengukuran good corporate 

governance dengan sebelas indikator 

memiliki kekurangan pada tahun 
2013 dan 2014 banyak bank yang 

menggunakan penilaian komposit 
menggunakan peringkat sehingga 
sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya 23 bank dari 41 
Bank konvensional. 

3. Perusahaan perbankan banyak yang 
tidak melaporkan good corporate 

governance dari tahun 2010-2014 
dan masih ada yang mengalami rugi. 

4. Peneliti mengalami kesulitan pada 
waktu melihat laporan keuangan 

untuk menghitung tax avoidance, 
yaitu melihat pada tahun sebelumnya 
dengan tahun yang akhir , biasanya 

pada tahun terakhir pada laporan 
keuangan selalu memberikan laporan 

keuangan mulai dari tahun 2011-
2014. 

Saran 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

lebih baik sehingga memberikan kontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya terkait dengan bidang keilmuan 

akuntansi. Masukan atau saran yang dapat 
diberikan terkait dengan penelitian ini 
diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan rumus 

perhitungan penghindaran pajak yang 
lebih sederhana namun tetap dapat 
menggambarkan fenomena praktik 

penghindaran pajak di Indonesia, 
sehingga tidak menyebabkan sampel 
yang digunakan menjadi sedikit. 

2. Penelitian selanjutnya perlu 
mempertimbangkan sampel yang lebih 

luas. Hal ini bertujuan agar kesimpulan 
yang dihasilkan tersebut memiliki 
cakupan yang lebih luas pula.  

3. Penelitian selanjutnya apabila data pajak 
penghasilan perusahaan memungkinkan 

untuk diperoleh, maka data tersebut dapat 
digunakan sebagai proksi perhitungan tax 
avoidance yang lebih akurat. 
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